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ABSTRAK 

 
 

Yulinda, NIM : 02856. Perbandingan Teknik Koreksi Bentuk Mata Turun 

Terhadap Hasil Rias Wajah Geriatri 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari banyaknya permasalahan yang 

berkaitan dengan koreksi bentuk mata turun pada rias wajah geriatri di industri 

salon kecantikan,  permasalahan yang timbul seperti sulitnya dalam melaksanakan 

koreksi bentuk mata turun dan tidak ditemuinya teknik yang tepat membuat 

koreksi mata turun, sehingga gagal dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perbandingan hasil teknik koreksi bentuk mata turun pada rias wajah 

geriatri dengan tiga kelompok perlakuan yaitu; kelompok kontrol (X1) dengan 

teknik pemasangan eye shadow dan eye liner,kelompok eksperimen satu (X2) 

dengan teknik penambahan scotch tape dan bulu mata palsu, kelompok 

eksperimen dua (X3) dengan teknik penambahan bulu mata palsu ganda dan 

bantuan lem bulu mata palsu. 

 

Penelitian ini penelitian dilakukan dengan metode eksperimen semu (quasi 

eksperimen) dengan bentuk Non Equivalent Control Group Design. Objek 

penelitian tiga orang wanita yang berusia 40-50 tahun yang memiliki karakteristik 

yang sama, sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah delapan orang 

panelis yang memberikan penilaian berdasarkan indikator dalam lembaran 

penilaian yang digunakan sebagai instrumen penelitian. Penelitian ini 

dilaksanakan pada salon kecantikan program studi D4 Pendidikan Tata Rias 

jurusan KK FT UNP. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan analisis 

varian (ANAVA) dan uji DUNCAN. 

 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah membuktikan terdapatnya 

pengaruh yang signifikan dari semua kelompok perlakuan dari setiap indikator 

yang diteliti. Pada indikator kelopak mata atas diperoleh F hitung (121.392) > F tabel 

(3.13) pengujian dilanjutkan dengan Uji Duncan dengan hasil setiap kelompok 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pada indikator sudut mata terdapat 

pengaruh  dengan F hitung (53.848) > F tabel (3.13) dilanjutkan dengan Uji Duncan 

dengan hasil setiap kelompok menunjukkan hasil yang signifikan. Pada indikator 

kantung mata yang muncul diperoleh nilai F hitung (9.788) > F hitung (3.13) dengan 

hasil Uji duncan menunjukkan kelompok X1 berbeda signifikan dengan kelompok 

X2 dan X3, namun kelompok X2 dengan X3 tidak menunjukkan perbedaan hasil 

yang signifikan. Perbandingan hasil yang terbaik adalah pada kelompok perlakuan 

eksperimen dua (X3), dengan demikian dapat disarankan untuk menggunakan 

teknik yang terbaik dalam melaksanakan koreksi bentuk mata turun pada rias 

wajah geriatri sesuai dengan hasil penelitian yang diuraikan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menunjang 

kehidupan umat manusia pada saat sekarang ini sangat pesat. Maju dan 

berkembangnya ilmu pengetahuan ini mencakup berbagai bidang kehidupan 

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia, mulai dari 

kebutuhan primer seperti sandang, pangan, obat-obatan dan komunikasi 

hingga pemenuhan kebutuhan non primer seperti bidang kecantikan dan 

kosmetika. 

Sebagai negara yang berkembang Indonesia sangat terbuka dengan 

kemajuan teknologi, terbukti dengan banyaknya salon kecantikan dan 

menjamurnya tren dan mode yang berkenaan dengan kecantikan dan fashion. 

Salah satu perkembagan dalam bidang kecantikan adalah pengetahuan bidang 

tata rias wajah. 

Tata rias wajah merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan 

dibidang kecantikan yang bersifat dekoratif. Permenkes RI No. HK. 

01/01/BI.4/4051/2011 menjelaskan bahwa ―dekoratif adalah pengetahuan 

yang berkaitan dengan rias wajah secara lebih luas untuk kulit wajah dan 

rambut dengan menggunakan kosmetika‖. Dekoratif umum juga disebut 

dengan pengetahuan bidang tata rias baik wajah maupun rambut. 

Perkembangan pengetahuan secara global juga mempengaruhi bidang 

tata rias khususnya tata rias wajah. Hal ini menuntut adanya pengetahuan dan 

1 
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kemampuan dari Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlibat dalam bidang 

jasa tata kecantikan agar pelayanan jasa yang diberikan dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pelanggan dengan segala tuntutan dan 

permasalahannya dalam bidang rias wajah. 

Menurut Andiyanto (2003) ―Rias wajah (make up) memiliki fungsi 

untuk mengubah (make over) wajah ke arah lebih cantik dan sempurna yang 

memerlukan pengetahuan, ketelitian, keseriusan, kesabaran, serta penyediaan 

waktu yang cukup untuk melakukannya‖. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa rias wajah bertujuan untuk mengubah penampilan wajah menjadi lebih 

cantik. 

Merujuk pendapat di atas jelaslah yang dimaksud bahwa dalam 

melakukan rias wajah dan menjadi tujuan utama yang ingin dicapai adalah; 

penampilan yang sempurna dengan menonjolkan bagian yang sempurna dan 

menyamarkan bagian yang kurang sempurna melalui (1) pengetahuan, (2) 

teknik (3) ketelitian dan (4) keseriusan dengan menggunakan kosmetika 

tertentu. Hal tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

dari riasan wajah sehingga penampilan lebih sempurna. 

Penampilan yang ideal dalam rias wajah seperti yang dijelaskan Hakim 

(1999:114) adalah penampilan kulit wajah yang bersih dan mulus, ditunjang 

dengan penampilan bentuk wajah yang sempurna serta penampilan bagian-

bagian wajah (mata, alis, bibir dan sebagainya) sehingga berbentuk ideal.  

Namun salah satu bagian wajah yang paling mendapat sorotan dalam rias 

wajah adalah seputar ―mata‖. 
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Kemampuan dalam merias mata diyakini oleh para ahli rias wajah 

merupakan kemampuan yang penting dan menjadi tolak ukur dari kemahiran 

seseorang dalam melaksanakan rias wajah secara keseluruhan, hal ini 

dikarenakan mata merupakan bagian penting dan paling mendapat perhatian 

saat seseorang berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu kemampuan 

dalam merias mata dengan segala bentuk dan permasalahannya harus dikuasai 

oleh seorang beautycion.  

Salah satu bentuk permasalahan dalam melaksanakan rias wajah 

adalah rias mata turun atau kendur pada rias wajah untuk wanita usia lanjut 

yang sering disebut dengan rias wajah geriatri. Menurut Monica (2011:2) ―rias 

wajah geriatri diperuntukkan bagi para wanita berusia lanjut, kulit tua kering 

dan keriput, struktur wajah dan bagian-bagian wajah yang serba menurun‖.  

Selanjutnya Hakim (1999:141) menyatakan bahwa; 

 Sebagai batas usia lanjut disepakati pada umur empat puluh tahun, 

meskipun proses ketuaan pada dasarnya telah terlihat pada usia dua 

puluh lima tahun dengan ciri-ciri munculnya kerutan-kerutan, 

berkurangnya kelembaban kulit karena faktor pelembab alamiah 

(natural moisturizing faktor)  menyusut, terjadinya bercak-bercak 

hiperpigmentik karena mengeringnya kulit, penipisan lapisan 

hidrolipid (sawar asam atau acid barrier) yang memudahkan 

penguapan air pada kulit.  

 

Dengan demikian berdasarkan ciri-ciri dari wajah geriatri adalah 

timbulnya kerutan, kurangnya kelembaban kulit, terjadinya bercak-bercak 

(hyperpigmentasi) karena mengeringnya kulit dan menipisnya lapisan 

hydrolipid yang menyebabkan kadar air pada kulit wajah berkurang. Hal inilah 

yang menyebabkan wajah dan bagian-bagian wajah seperti bibir, hidung, dagu 

dan mata menjadi mengkerut. 
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Pada pelaksanaan rias wajah geriatri perlu dipertimbangkan bahwa 

penampilan wajah pada usia lanjut dipengaruhi oleh perubahan struktur 

tengkorak wajah dan gigi-geligi, perubahan jaringan lunak wajah secara 

umum dan kulit khususnya (Andiyanto,2003:23). Perubahan yang terjadi pada 

kulit dan struktur bagian-bagian wajah merupakan proses yang alamiah bagi 

setiap wanita, perubahan tersebut paling mudah terlihat pada bagian mata. 

Oleh karena itu koreksi bagian mata pada rias wajah geriatri sangat penting 

dilakukan untuk menyamarkan kekurangan yang terjadi pada mata tersebut 

yaitu bentuk mata yang turun . 

Sedangkan ciri-ciri khusus dari bentuk mata dalam rias geriatri yang 

perlu dikoreksi seperti yang dijelaskan Monica (2011) adalah; 

 (1) kelopak mata atas dengan kondisi tonus dan turgor (kekenyalan) 

yang berkurang sehingga kelopak mata atas tampak menurun, (2) 

Kantung mata dengan kondisi menurun dan timbul kantong-kantong 

di bawah mata, (3) Sudut mata dengan kondisi turun dan menurun 

karena struktur tulang wajah dan kerutan, (4) Ukuran mata semakin 

kecil dan tertutup kelopak mata atas dan sudut mata. 

 

Munculnya permasalahan dan kesulitan dalam merias bentuk mata 

tutun pada rias wajah geriatri sering dialami oleh penata rias. Dalam industri 

kecantikan sering diamati rias wajah yang dilakukan untuk pelanggan dengan 

usia di atas empat puluh tahun ini sering menjadi beban bagi penata rias. Hal 

ini dapat dikarenakan pengetahuan mengenai teknik rias wajah geriatri untuk 

koreksi mata turun yang dimiliki oleh penata rias sangat terbatas. 

Banyak teknik yang dapat diterapkan guna mengkoreksi bentuk mata 

turun. Teknik yang umum dilakukan oleh penata rias adalah dengan 

menggunakan eye shadow dan eye liner dengan teknik memulaskannya kearah 
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atas dengan tujuan agar mata dapat terkesan lebih naik. Namun sering kali 

teknik ini tidak membawa keberhasilan yang berarti dalam rias mata pada rias 

wajah geriatri. 

Beberapa ahli kecantikan mengembangkan teknik mengoreksi bentuk 

mata turun dengan cara yang berbeda-beda. Masing-masing cara diaplikasikan 

dengan teknik yang berbeda-beda dengan tujuan dapat mengkoreksi bentuk 

mata turun pada rias wajah malam hari agar terlihat lebih kencang dan 

terkesan lebih muda. Salah satu teknik yang digunakan adalah dengan aplikasi 

scotch mata dan aplikasi scotch mata dan lem mata dengan teknik menanam 

bulu mata yaitu teknik menempelkan bulu mata tepat diatas tumbuhnya bulu 

mata asli. 

Menurut Andiyanto (2003:100) ―dalam merias wajah untuk mata 

kendur terdapat dua teknik yang dapat digunakan yaitu (1) teknik dengan 

menggunakan scotch tape dan bulu mata palsu dengan tahap sederhana, (2) 

teknik dengan menggunakan scotch tape dan  lem bulu mata dengan teknik 

dua rangkap yang dibentuk menyerupai garis kelopak mata dan kemudian 

menempelkan bulu mata palsu ganda tepat digaris pertumbuhan bulu mata 

asli. Kedua teknik ini dapat digunakan untuk mengkoreksi mata kendur pada 

rias wajah geriatri, namun teknik yang digunakan ini memiliki tingkat 

kesulitan dalam mengaplikasikannya sehingga banyak penatarias ragu dalam 

melakukan untuk menimbang resiko kegagalan saat melaksanakan rias wajah. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 15 

sampai 30 Januari 2013 di salon kecantikan tempat peneliti bekerja yaitu Okta 
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Salon yang beralamat di jati Padang ditemui kenyataan bahwa dalam merias 

wajah geriatri penata rias sering menghadapi kesulitan akibat dari kondisi kulit 

wajah pelanggan yang tidak kencang lagi. Kemudian berdasarkan pengalaman 

penulis dibidang industri kecantikan, ditemui fakta bahwa penata rias di Kota 

Padang Sumatera Barat sering kesulitan dalam menerapkan teknik koreksi 

bentuk mata turun pada rias wajah geriatri, sehingga sering ditemui beberapa 

keluhan dari penata rias seperti kesulitan melakukan rias wajah geriatri. Hal 

ini karena bentuk mata sering gagal dikoreksi disebabkan oleh kerutan dan 

menurunnya struktur tulang wajah klien.  

Berbagai keluhan dalam merias mata pada rias wajah geriatri 

diungkapkan oleh penata rias diantaranya sulitnya merias kelopak mata atas 

karena kekenyalan yang berkurang, sehingga menyebabkan kelopak mata atas 

menjadi  menurun. Susahnya menyamarkan kantung mata yang timbul akibat 

kendurnya kantung mata pada rias wajah geriatri meskipun telah dikoreksi 

dengan concelor. Semakin turun dan menurunnya kondisi sudut mata karena 

kerutan pada wajah membuat rias mata pada rias geriatri semakin sulit 

dilakukan serta mengesankan mata mengecil dan turun, hal ini membuat rias 

wajah geriatri sulit dilakukan sehingga hasilnya kurang memuaskan. 

Keluhan juga disampaikan oleh klien berkenaan dengan munculnya 

kerutan dan kantong-kantong mata yang membuat kesan usia semakin tua. 

Adanya keluhan dari klien yang tidak puas dengan rias wajah yang telah 

dilakukan oleh beautycion karena tidak dapat menyamarkan bentuk mata yang 

kendur. Ditemui teknik pengkoreksian bentuk mata turun pada rias geriatri 
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dengan teknik yang kurang tepat yang diaplikasikan oleh para beautycion 

yang menyebakan ciri-ciri mata turun tidak dapat disamarkan. 

Berdasarkan latar belakang masalah  yang diungkapkan di atas peneliti 

berasumsi bahwa koreksi bentuk mata turun pada rias wajah geriatri perlu 

dilakukan, agar dapat menunjang penampilan yang sempurna bagi wanita usia 

empat puluh keatas. Beranjak dari permasalahan di atas, peneliti sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ―Perbandingan Teknik 

Koreksi Bentuk Mata Turun Terhadap Hasil Rias Wajah Geriatri”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi  

permasalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sering ditemui keluhan dari penata rias dalam merias wajah geriatri.  

2. Penatarias sering gagal dalam melaksanakan koreksi bentuk mata turun 

pada rias wajah geriatri 

3. Terdapatnya kesulitan dalam merias mata turun pada rias wajah geriatri 

karena kerutan dan berubahnya struktur tulang wajah klien.  

4. Susahnya menyamarkan kantung mata yang timbul akibat kendurnya 

kantung bawah pada rias wajah geriatri 

5. Kerutan pada wajah membuat rias mata turun pada rias geriatri semakin 

sulit dilakukan  

6. Kesan mata yang mengecil dan turun sehingga perlu dilakukan 

pengoreksian. 
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7. Adanya keluhan klien berkenaan dengan munculnya kerutan dan kantong-

kantong mata yang membuat kesan usia semakin tua.  

8. Keluhan dari pelanggan yang merasa tidak puas dengan rias wajah yang 

telah dilakukan oleh beautycion karena tidak dapat menyamarkan bentuk 

mata yang kendur.  

9. Ditemui teknik pengkoreksian bentuk mata turun pada rias geriatri dengan 

teknik yang kurang tepat yang diaplikasikan oleh para beautycion yang 

menyebabkan ciri-ciri mata kendur tidak dapat disamarkan. 

10. Penelitian tentang perbandingan teknik penambahan scotc tape dan bulu 

mata palsu serta teknik penambahan scotch tape dan penggunaan lem bulu 

mata pada rias wajah geriatri belum banyak dilakukan di masyarakat.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan 

kemampuan, tenaga, waktu, dan biaya, maka penelitian ini penulis batasi 

untuk menilai : 

1. Koreksi  mata turun pada rias wajah geriatri dengan teknik 

menggunakan eye shadow dan eye liner pada kelompok kontrol. 

2. Koreksi mata turun pada rias wajah geriatri dengan teknik sederhana 

menggunakan scotch tape dan bulu mata palsu pada kelompok 

eksprimen 1. 

3. Koreksi mata turun pada rias wajah geriatri dengan teknik dua langkah 

menggunakan scotch tape,  bulu mata palsu ganda dan bantuan lem 

bulu mata pada kelompok eksprimen 2. 
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4. Perbandingan hasil dari perlakuan kelompok kontrol, eksperimen satu 

dan ekseprimen dua. 

D. Rumusan  Masalah 

Untuk memudahkan pengertian dan pemahaman dari penelitian ini 

diperlukan perumusan masalah. Beranjak dari batasan masalah di atas, maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah hasil koreksi bentuk mata turun pada rias wajah geriatri 

dengan teknik menggunakan eye shadow dan eye liner pada kelompok 

kontrol? 

2. Bagaimanakah hasil koreksi mata turun pada rias wajah geriatri dengan 

teknik sederhana menggunakan scotch tape dan bulu mata palsu pada 

kelompok eksprimen 1 (satu)? 

3. Bagaimanakah hasil koreksi mata turun pada rias wajah geriatri dengan 

teknik dua langkah menggunakan scotch tape,  bulu mata palsu ganda dan 

bantuan lem bulu mata pada kelompok eksprimen 2 (dua)? 

4. Apakah terdapat perbandingan hasil dari perlakuan koreksi mata turun 

pada rias wajah geriatri pada kelompok kontrol, eksperimen satu dan 

ekseprimen dua? 

E. Tujuan  Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis hasil koreksi mata turun pada rias wajah geriatri dengan 

teknik menggunakan eye shadow dan eye liner pada kelompok kontrol. 
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2. Menganalisis hasil  koreksi mata turun pada rias wajah geriatri dengan 

teknik sederhana menggunakan scotch tape dan bulu mata palsu pada 

kelompok eksprimen 1. 

3. Menganalisis hasil koreksi mata turun pada rias wajah geriatri dengan 

teknik dua langkah menggunakan scotch tape,  bulu mata palsu ganda  dan 

bantuan lem bulu mata pada kelompok eksprimen 2. 

4. Menganalisis perbandingan hasil dari perlakuan kelompok kontrol, 

eksperimen satu dan ekseprimen dua.  

F. Manfaat  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, terutama : 

1. Memberikan masukan kepada program studi D4 Pendidikan Tata Rias dan 

Kecantikan KK FT UNP dalam pengetahuan mengenai rias wajah korektif 

2. Pihak penata rias dapat menjadikan bahan masukan untuk mengambil 

kebijakan dalam meningkatkan pembelajaran di masa yang akan datang 

dalam bidang tata rias wajah. 

3. Untuk peneliti, sebagai ilmu pengetahuan yang tidak tenilai harganya dalam 

menjalankan profesi dan penerapannya dalam bidang kecantikan 

4. Untuk peneliti lainnya sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian 

lanjutan terkait bidang tata kecantikan 

 

 

 




